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Turki Akan Unjuk Produk di Indonesia 

 

Ankara, 7 Mei 2010 — Sesuai hasil Sidang Komisi Bersama Indonesia-Turki ke-7 
yang digelar pada 18 September dua tahun lalu, telah disetujui proposal pihak Turki 

untuk menyelenggarakan Turkish Exports Products Fair (TEPF) di Indonesia. 
Pameran yang merupakan kerjasama Indonesia melalui KBRI Ankara dan Istanbul 
Exporters’ Associations ini rencananya akan digelar pada 16-19 Juni 2010 di Ruang 

Cendrawasih, Jakarta Convention Center. TEPF akan diikuti 40 perusahaan Turki 
yang bergerak di sektor makanan, mesin, dan elektronik.  
 

Turki, negara yang terletak di kawasan Mediterania, memiliki produk tani yang 
berbeda dengan Indonesia yang beriklim tropis. Karenanya diversifikasi produk 
pertanian menjadi peluang Turki untuk memasarkan produk di Indonesia. Pun 

industri mesin Turki, sebagai salahsatu yang berteknologi terbaik di dunia, 
merupakan sektor yang berkembang pesat. Mutu tinggi dan harga bersaing 
menjadikan sektor permesinan Turki siap bermitra dengan perusahaan-perusahaan 

Indonesia yang sedang membangun fasilitas produk baru atau memperbaharui 
produksi. 
 

Tidak hanya produk makanan dan permesinan, TEPF akan pula menghadirkan ritel 
makanan, furnitur, aluminium, pintu dan jendela, konstruksi, engineering, 
telekomunikasi, vacuum cleaners, marmer, granit, materi konstruksi, perbengkelan, 

dan masih banyak lagi. Dan tentu saja, meski perhelatan TEPF ini bertajuk produk 
Turki, perusahaan-perusahaan Indonesia dan negara-negara Asia Tenggara bisa 
memanfaatkan ajang ini untuk membuka kemitraan dan kerjasama bisnis dengan 

perusahaan-perusahaan Turki. Nomor telepon 021-5229515 dan surat elektronik di 
alamat dtm_jakarta@telkom.net adalah jalur komunikasi yang dibuka TEPF bagi para 
pihak yang berkepentingan. (doy) 
 
(Sumber: KBRI Ankara) 
 

—Pusat Hubungan Masyarakat, Kementerian Perdagangan— 
—021-23528446, pusathumas@depdag.go.id— 

 
 
 

 
Berita Perdagangan bersumber dari artikel dan liputan dari dalam 

atau dari luar Kemendag, berbagai tulisan di berbagai media lokal 
dan asing, kawat berita dari berbagai Perwakilan RI di luar negeri, 

dan informasi dari instansi/dinas perdagangan di daerah. 
Materi disunting dan diolah kembali oleh Staf Komunikasi Pimpinan 

pada Pusat Humas Kementerian Perdagangan. 


